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ABSTRAK 

Waja Sari, 2025. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Pengalaman Kerja, dan 

Profesionalisme Terhadap Kinerja Auditor di Kantor Inspektorat Daerah 

Kabupaten Mamuju. Dibimbing oleh Ibu Riana Anggraeny Ridwan, SE.,M.Si dan  

Bapak Hisyam Ichsan, SE.,M.Si  

 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pernyataan tentang pengaruh 

Pengalaman Kerja, dan Profesionalisme Terhadap Kinerja Auditor. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 33 

responden. Metode pengumpulan data menggunakn kuesioner yang diolah 

menggunakan SPSS 26. Analisis data menggunakan regresi linear berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pengalama kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja auditor; (2) profesionalisme berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja auditor; (3) pengalaman kerja dan profesionalisme 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor.  

 

Kata Kunci : Pengalaman Kerja, dan Profesionalisme, Kinerja Auditor. 
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ABSTRACT 

 

Waja Sari, 2025. Thesis titled "The Influence of Work Experience and 

Professionalism on Auditor Performance at the Regional Inspectorate Office of 

Mamuju Regency." Supervised by Riana Anggraeny Ridwan, SE,.MSi and Hisyam 

Ichsan, SE,.M.Si 

 

 

This study aims to answer the statement about the influence of Work Experience 

and Professionalism on Auditor Performance. The research method used in this 

study is a quantitative method. The sampling technique used purposive sampling 

with a total of 33 respondents. The data collection method used a questionnaire 

which was processed using SPSS 26. Data analysis used multiple linear 

regression. The results of this study indicate that (1) work experience has a 

positive and significant effect on auditor performance; (2) professionalism has a 

positive and significant effect on auditor performance; (3) work experience and 

professionalism have a positive and significant effect on auditor performance. 

 

Keyword: Work Experience, Professionalism, Auditor Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) menjadi tuntutan 

masyarakat di era transparansi dan akuntabilitas saat ini. Penyelenggaraan 

pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya membutuhkan sistem 

pengawasan yang komprehensif dan terstruktur. Pengawasan menjadi instrumen 

penting untuk memastikan setiap kegiatan pemerintahan berjalan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tanpa 

adanya pengawasan yang efektif, penyelenggaraan pemerintahan berpotensi 

mengalami berbagai penyimpangan yang dapat merugikan keuangan negara dan 

menurunkan kepercayaan publik. Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP) 

memiliki peran strategis sebagai garda terdepan dalam mencegah dan mendeteksi 

berbagai bentuk penyimpangan. APIP merupakan instansi pemerintah yang diberi 

mandat untuk melaksanakan pengawasan melalui serangkaian kegiatan yang 

mencakup audit, review, pemantauan, evaluasi, dan kegiatan pengawasan lainnya 

seperti asistensi, sosialisasi, dan konsultansi. Fungsi pengawasan yang dijalankan 

APIP bertujuan memberikan keyakinan yang memadai bahwa penyelenggaraan 

pemerintahan telah dilaksanakan sesuai dengan standar yang ditetapkan secara 

efektif dan efisien. Pelaksanaan pengawasan atas penyelenggaraan pemerintah 

daerah dilakukan secara berjenjang dan sistematis. Pengawasan dimulai dari 

tingkat kabupaten/kota sebagai unit pemerintahan terkecil, kemudian tingkat 

provinsi, hingga tingkat departemen. Sistem pengawasan berjenjang ini 
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dimaksudkan untuk memastikan terciptanya mekanisme check and balance yang 

efektif dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah. Setiap level pengawasan 

memiliki fokus dan cakupan yang berbeda namun saling melengkapi dalam 

membentuk sistem pengawasan yang komprehensif. 

Peran dan fungsi inspektorat sebagai lembaga pengawas internal di 

tingkat daerah diatur secara spesifik dalam Pasal 4 Peraturan Menteri Dalam 

Negeri No 64 tahun 2007. Regulasi ini memberikan landasan hukum bagi 

inspektorat provinsi dan kabupaten/kota dalam menjalankan fungsi 

pengawasannya. Setidaknya terdapat tiga fungsi utama yang harus dijalankan 

inspektorat, yaitu: perencanaan program pengawasan; perumusan kebijakan dan 

fasilitasi pengawasan; serta pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan penilaian 

tugas pengawasan. Ketiga fungsi ini membentuk satu kesatuan yang tidak 

terpisahkan dalam upaya mewujudkan pengawasan yang efektif. Sejalan dengan 

perkembangan tuntutan tata kelola pemerintahan yang baik, pemerintah 

menerbitkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Pengawasan Internal Pemerintah di Daerah. Regulasi 

ini semakin mempertegas posisi dan peran inspektorat sebagai unsur pengawas 

internal yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada kepala daerah. 

Melalui regulasi ini, inspektorat diberi mandat untuk membantu kepala daerah 

dalam melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan urusan pemerintahan 

daerah dan tugas pembantuan oleh perangkat daerah. APIP sebagai auditor 

internal pemerintah memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan 

akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan. Tugas pokok dan fungsi APIP 



 

 

 

 

3 

 

mencakup seluruh aspek pengawasan, mulai dari audit keuangan hingga audit 

kinerja. APIP harus mampu memberikan jaminan kualitas (quality assurance) 

bahwa setiap kegiatan pemerintahan telah dilaksanakan sesuai dengan standar 

yang ditetapkan. Selain itu, APIP juga berperan sebagai konsultan yang 

memberikan masukan dan rekomendasi untuk perbaikan sistem dan prosedur kerja 

pemerintahan. Kinerja auditor APIP menjadi faktor kunci dalam menentukan 

efektivitas fungsi pengawasan internal pemerintah. Sebagaimana dikemukakan 

oleh Pratiwi (2023), kinerja auditor membentuk fondasi kesuksesan sebuah 

organisasi. Kinerja yang optimal adalah kinerja yang tidak hanya memenuhi 

standar instansi tetapi juga mendukung tercapainya tujuan organisasi secara 

keseluruhan. Dalam konteks APIP, kinerja yang optimal akan mendorong 

terciptanya sistem pengawasan yang efektif dan pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan kualitas tata kelola pemerintahan. 

Pengalaman kerja menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

kinerja auditor APIP. Rolos (2018) menegaskan bahwa pengalaman kerja 

merupakan ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh 

seseorang dalam memahami tugas-tugas suatu pekerjaan. Pengalaman 

memberikan peluang bagi auditor untuk mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan dalam melakukan audit. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki, 

semakin tajam intuisi dan kemampuan analisis auditor dalam mendeteksi potensi 

penyimpangan atau ketidaksesuaian dalam penyelenggaraan pemerintahan. Selain 

pengalaman kerja, profesionalisme menjadi faktor krusial lainnya yang 

mempengaruhi kinerja auditor. Profesionalisme mencerminkan kualitas dan tindak 
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tanduk yang menjadi ciri suatu profesi. Dalam konteks audit, profesionalisme 

mencakup kompetensi yang terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

kerja yang sesuai dengan standar dan persyaratan pekerjaan (Santosa, 2019). 

Idawati (2018) menekankan bahwa profesionalisme dalam melaksanakan audit 

merupakan kunci untuk mencegah kecurangan dan salah saji materi, serta untuk 

menjaga kualitas audit. Namun dalam praktiknya, masih ditemukan berbagai 

tantangan dalam pelaksanaan fungsi pengawasan internal di tingkat daerah. 

Berdasarkan data dari Inspektorat Kabupaten Mamuju, terdapat beberapa 

permasalahan yang perlu mendapat perhatian serius. Dari sisi pengalaman kerja, 

adanya rotasi atau pergantian auditor yang cukup sering menyebabkan beberapa 

auditor memiliki pengalaman kerja yang masih terbatas. Data kepegawaian 

menunjukkan 30% auditor memiliki pengalaman kerja kurang dari 5 tahun, 

sementara kompleksitas tugas pengawasan semakin meningkat. Kesenjangan 

pengalaman antara auditor senior dan junior juga berpotensi mempengaruhi 

kualitas hasil audit, terutama dalam hal kemampuan mendeteksi penyimpangan di 

lapangan. 

Dari aspek profesionalisme, masih ditemukan hasil audit yang belum 

sepenuhnya memenuhi standar profesional. Hal ini tercermin dari adanya temuan 

berulang pada beberapa objek pemeriksaan dalam tiga tahun terakhir, yang 

mengindikasikan kurang efektifnya rekomendasi audit yang diberikan. 

Keterbatasan sumber daya dan anggaran untuk peningkatan kompetensi 

profesional auditor juga menjadi kendala dalam mengikuti program 

pengembangan profesional berkelanjutan. Data menunjukkan hanya 63% auditor 
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yang telah memenuhi standar kompetensi profesional yang dipersyaratkan. 

Fenomena spesifik yang terjadi di Inspektorat Kabupaten Mamuju menunjukkan 

adanya permasalahan serius yang perlu mendapat perhatian. Hasil audit dalam 3 

tahun terakhir (2022-2024) mengungkapkan adanya temuan berulang pada 

beberapa OPD (Organisasi Perangkat Daerah). Data menunjukkan bahwa dari 

total 45 OPD, sebanyak 12 OPD (26,7%) memiliki temuan berulang selama tiga 

tahun berturut-turut, seperti ketidakpatuhan terhadap prosedur pengelolaan aset 

daerah, keterlambatan pelaporan keuangan, dan kelemahan dalam sistem 

pengendalian internal. Kondisi ini mengindikasikan belum optimalnya fungsi 

pengawasan dan pembinaan yang dilakukan oleh auditor Inspektorat. Dari sisi 

kapasitas SDM, data kepegawaian Inspektorat Kabupaten Mamuju menunjukkan 

adanya kesenjangan kompetensi yang signifikan. Dari 25 orang auditor, hanya 7 

orang (28%) yang telah memiliki sertifikasi Auditor Ahli, sementara sisanya 

masih pada level Auditor Terampil dan Auditor Muda. Kondisi ini berdampak 

pada kedalaman analisis temuan audit dan kualitas rekomendasi yang dihasilkan. 

Berdasarkan survei kepuasan auditee tahun 2023, terdapat 65% auditee yang 

menilai bahwa auditor masih cenderung berorientasi pada pencarian kesalahan 

daripada memberikan nilai tambah melalui konsultasi dan pembinaan, meskipun 

pendekatan yang dicanangkan adalah pendekatan pembimbingan. Permasalahan 

terkait kinerja audit juga tercermin dari tingkat implementasi rekomendasi audit 

yang masih rendah. Data dari Inspektorat Kabupaten Mamuju menunjukkan 

bahwa dari total rekomendasi audit yang diberikan pada tahun 2023, hanya 58% 

yang ditindaklanjuti secara tuntas oleh OPD terkait. Hal ini mengindikasikan 
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kurangnya kualitas atau relevansi rekomendasi yang diberikan dan/atau lemahnya 

sistem pemantauan tindak lanjut. Selain itu, terdapat fenomena gap antara 

perencanaan dan realisasi program pengawasan. Data tahun 2023 menunjukkan 

bahwa dari total 60 kegiatan pengawasan yang direncanakan dalam Program 

Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT), hanya 48 kegiatan (80%) yang dapat 

diselesaikan tepat waktu sesuai jadwal. 

Fenomena lain yang menarik adalah tingginya rotasi dan mutasi auditor 

di lingkungan Inspektorat Kabupaten Mamuju. Dalam kurun waktu 2022-2024, 

tercatat ada 8 orang auditor yang dimutasi ke unit kerja lain dan 6 orang pegawai 

baru yang ditempatkan di Inspektorat tanpa latar belakang pengalaman audit. 

Kondisi ini menyebabkan auditor membutuhkan waktu adaptasi yang cukup 

panjang dan berpotensi mengganggu kinerja pengawasan secara keseluruhan. 

Sementara itu, kompleksitas tugas pengawasan semakin meningkat sejalan dengan 

bertambahnya alokasi anggaran daerah Kabupaten Mamuju yang mencapai Rp. 

1,2 triliun pada tahun 2024, sementara jumlah auditor dan kapasitas pengawasan 

relatif tetap. Akibatnya, cakupan audit menjadi terbatas, dengan rasio objek 

pemeriksaan terhadap jumlah auditor mencapai 1:8. Permasalahan tersebut 

berdampak pada kinerja pengawasan secara keseluruhan. Beberapa laporan hasil 

audit tidak selesai tepat waktu sesuai program kerja pengawasan tahunan. 

Terbatasnya jumlah auditor yang berkompeten juga menyebabkan cakupan audit 

menjadi tidak optimal. Kondisi ini berpotensi menyebabkan tidak terdeteksinya 

penyimpangan dalam pengelolaan keuangan daerah dan menurunnya kualitas 

rekomendasi audit untuk perbaikan tata kelola pemerintahan. Inspektorat 
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Kabupaten Mamuju sebagai salah satu APIP di tingkat kabupaten memiliki peran 

strategis dalam mengawal penyelenggaraan pemerintahan di Kabupaten Mamuju, 

Provinsi Sulawesi Barat. Sebagai lembaga yang berada di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Bupati Mamuju, Inspektorat Mamuju dituntut untuk dapat 

meningkatkan kinerja di setiap divisi organisasi pemerintahan Kabupaten 

Mamuju. Peran Inspektorat tidak hanya sebatas melakukan audit, tetapi juga 

mencakup pembinaan dan pengawasan terhadap APIP di lingkungan perangkat 

daerah, penyusunan laporan hasil pengawasan, evaluasi sistem pengendalian 

intern, serta pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia di bidang 

pengawasan. Yang menarik dari Inspektorat Kabupaten Mamuju adalah 

pendekatan yang digunakan dalam melaksanakan fungsi pengawasannya. Berbeda 

dengan pendekatan yang bersifat menghakimi, Inspektorat Mamuju 

mengedepankan aspek pembimbingan dan pembinaan dalam melaksanakan 

tugasnya. Pendekatan ini mencerminkan pemahaman bahwa fungsi pengawasan 

tidak semata-mata untuk mencari kesalahan, tetapi lebih diarahkan pada upaya 

peningkatan kualitas penyelenggaraan pemerintahan secara berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melihat pentingnya melakukan kajian 

mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja auditor di Inspektorat 

Kabupaten Mamuju, khususnya dari aspek pengalaman kerja dan profesionalisme. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

sistem pengawasan internal pemerintah yang lebih efektif. Oleh karena itu, 

peneliti mengangkat judul "Pengaruh Pengalaman Kerja dan Profesionalisme 

Terhadap Kinerja Auditor di Kantor Inspektorat Daerah Kabupaten Mamuju." 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, 

dalam penelitian ini, merumuskan masalah yang hendak diteliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Auditor di Kantor 

Inspektorat Daerah Kabupaten Mamuju? 

2. Apakah Profesionalisme berpengaruh terhadap Kinerja Auditor di Kantor 

Inspektorat Daerah Kabupaten Mamuju? 

3. Apakah Pengalaman Kerja dan Profesionalisme berpengaruh secara simultan 

terhadap Kinerja Auditor di Kantor Inspektorat Daerah Kabupaten Mamuju? 

1.2 Tujuan Penelitian       

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Untuk mengetahui pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Auditor di 

Kantor Inspektorat Daerah Kabupaten Mamuju. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Profesionalisme terhadap Kinerja Auditor di 

Kantor Inspektorat Daerah Kabupaten Mamuju. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Pengalaman Kerja dan Profesionalisme secara 

simultan terhadap Kinerja Auditor di Kantor Inspektorat Daerah Kabupaten 

Mamuju. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan peneliti bermaksud untuk 

mencapai manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa jurusan Akuntansi, sebagai bahan referensi untuk menambah 

pengetahuan tentang pengaruh pengalaman kerja, dan profesionalisme 

terhadap kinerja auditor di kantor  inspektorat daerah kabupaten mamuju. 

2. Bagi peneliti berikutnya, sebagai bahan referensi jika hendak melakukan 

penelitian lebih lanjut. 

3. Bagi peneliti, sebagai sarana menambah wawasan dan pengetahuan terhadap 

pengaruh pengetahuan, pengalaman kerja, dan profesionalisme APIP terhadap 

kinerja inspektorat daerah 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Bagi auditor Inspektorat Kabupaten Mamuju, sebagai bahan tinjauan yang 

dapat memberikan masukan untuk meningkatkan pengetahuan, pengalaman 

kerja,dan profesionalisme sehingga dapat meningatkan kinerja mereka dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan hipotesis penelitian dengan 

menggunakan SPSS versi 26 sebagai alat uji data, dapat disimpulkan bahwa;  

1. Pengalaman Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Auditor. Artinya, dapat meningkatkan kemampuan dalam mengatasi 

masalah, pemahaman mendalam tentang industry, dan kemampuan 

pengambilan keputusan yang lebih akurat. Semakin banyak pengalaman, 

auditor semakin mahir dalam menerapkan standard audit dan peraturan, 

serta memahami nuansa bisnis kliennya. 

2. Profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Auditor. Artinya, auditor yang professional akan melaksanakan tugas audit 

dengan lebih teliti, akurat, dan bertanggung jawab, sehingga menghasilkan 

laporan audit yang berkualitas tinggi. 

3. Pengalaman Kerja dan Profesionalisme mempengaruhi Kinerja Auditor 

pada kantor Inspektorat Kabupaten Mamuju secara bersamaan. Hal ini 

desebabkan karena pengalaman memungkinkan auditor untuk 

mengidentifikasi petunjuk dan kesalahan dengan baik, sehingga 

meningkatkan kualitas integrasi hasil audit. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada proses penelitian yang dilakukan di Inspektorat Kabupaten 

Mamuju  khususnya seluruh auditor dan P2UPD selama proses 
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pengumpulan kuesioner menyebabkan dibutuhkannya waktu yang cukup 

lama untuk mengumpulkan data kuesioner. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kantor Inspektorat Kabupten Mamuju harus meningkatkan timnya melalui 

Pengalaman Kerja dan Profesionalisme. Mereka juga harus mendorong 

aparat pengawasan intern pemerintah untuk menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawabnya. Mereka juga harus mempertimbangkan peran mereka 

dalam kewajiban sosial dan pengabdian profesi, sehingga mereka dapat 

membuat keputusan yang tepat. 

2. Penulis menyarankan agar peneliti yang akan datang memasukkan variabel 

bebas tambahan saat melihat pengaruh Kinerja Auditor. Ini akan 

memungkinkan peneliti untuk mencapai hasil yang lebih baik dan 

memperluas pengetahuan dan pemahaman mereka tentang hal-hal yang 

belum dibahas dalam tulisan ini. 

3. Penelitian selanjutnya perlu menambah referensi yang lebih banyak. 
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